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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang pesat dan mampu memudahkan 

pekerjaan, terutama pada jaringan internet untuk mengolah data, memproses data, 

menyusun dan menyimpan informasi, yaitu informasi yang relevan, akurat dan 

tepat waktu. Dalam jaringan internet banyak pengguna yang melakukan aktifitas-

aktifitas yang dapat mendominasi bandwidth yang berdampak pada pengguna lain 

dalam satu jaringan tersebut mengalami pembagian bandwidth yang tidak merata, 

salah satunya melakukan browsing, upload, maupun download. Untuk mencegah 

atau mengantisipasi setiap pengguna diberi bandwidth yang sama agar tidak 

terjadi pengambilan bandwidth yang berlebihan kepada setiap pengguna pada satu 

jaringan. Router adalah salah satu alat yang digunakan untuk manajemen 

bandwidth, router dapat mengetahui kemana rute perjalanan informasi (packet) 

yang akan dilewatkan. Router terdapat sistem operasi mikrotik yang dapat 

merancang dan membangun sebuah jaringan berskala kecil maupun kompleks. 

Pada manajemen bandwidth ada beberapa software yang dapat melakukan 

manajemen bandwidth diantaranya Putty dan Winbox.  Putty adalah program open 

source atau mudah didapat untuk melakukan remote protokol jaringan  SSH dan 

Telnet. Sedangkan winbox digunakan untuk konfigurasi komputer yang terhubung 

dengan mikrotik router untuk mengatur mikrotik pada PC router maupun 

RouterBoard secara remote. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk 

manajemen bandwidth yaitu Per Connection Queue, dimana setiap user yang 

menggunakan jaringan internet ISP Telkom Indonesia diberikan bandwidth 

sebesar 2Mbps ke setiap user. Utuk penggunaan internet menggunakan ISP XL 

bandwidth yang diberikan maksimal 1 Mbps. Setiap user tidak akan mendapat 

bandwidth yang berlebih atau pembagian merata dengan maksimum yang telah 

ditetapkan administrator jaringan. Dalam topologi ini sebagai administrator 

jaringan dapat mengetahui berapa jumlah user yang terhubung menggunakan 

wireless. Tidak berpengaruh pada kecepatan internet dengan jumlah user yang 

menggunakan jaringan tersebut. 

 

Kata kunci : Bandwidth; Mikrotik; Putty; Router; Winbox.  
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ABSTRACT 
 

The development of technology today is growing rapidly and able to facilitate the 

work, especially on the Internet network to process data, process data, compile 

and store information, which is relevant, accurate and timely information. In the 

Internet network many users who perform activities that can dominate the 

bandwidth that affects other users in one network is subjected to uneven 

bandwidth distribution, one of them browsing, Upload, or download. To prevent 

or anticipate each user is given the same bandwidth so that there is no excessive 

bandwidth retrieval to each user on a single network. Router is one of the tools 

used for bandwidth management, the router can know where the route of travel 

information (packet) to be missed. The Router is a Mikrotik operating system that 

can design and build a small-scale network or complex. In bandwidth 

management There are some software that can do bandwidth management 

including Putty and Winbox.  Putty is an open source program or easily 

obtainable to do remote network protocols SSH and Telnet. While Winbox is used 

for the configuration of computers connected with Mikrotik router to set Mikrotik 

on the router or RouterBoard PC remotely. In this research method used for 

bandwidth management is Per Connection Queue, where every user who uses 

Internet network ISP Telkom is given bandwidth of 2Mbps to every user. Use the 

Internet using the ISP XL bandwidth provided a maximum of 1 Mbps. Each user 

will not get excessive bandwidth or equitable sharing with the maximum set of 

network administrators. In this topology as network administrator can find out 

how many users are connected using wireless. No effect on internet speed with the 

number of users who use the network. 

 

Keywords : Bandwidth; Mikrotik; Router; Putty; Winbox.   
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